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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Penggunaan Dana 
 

ANGGARAN BIAYA PROGRAM 

KREATIVITAS MAHASISWA BIDANG 

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

“Pelestarian Aksara Lontara Melalui Inovasi Lontara Pop-Up 

Story Book Berbasis Qr Code sebagai Media Pembelajaran 

Siswa SDN 191 Inpres Paku.” 
 

Tanggal Keterangan Jumlah (Rp) 

07/06/2021 Kementerian Riset dan Pendidikan Tinggi 8.000.000 

 
No. Jenis Pengeluaran Volume Harga 

Satuan (Rp) 

Nilai (RP) 

Cetak Buku Pop-Up    

1. Jasa Desain Ilustrasi 7 

Lembar 

75.000 525.000 

2. Cetak Buku Pop-Up 4 Buku 525.000 2.100.000 

3. Ongkos Kirim 1 Kali 110.000 110.000 

Protokol Kesehatan    

4. Tessa Facial 200 Sheet 5 Pcs 18.000 90.000 

5. Instange Hand Sanitizer Gel 

Pump 500 ML 

2 Pcs 55.000 110.000 

6. Yuri Hand Soap Grapes Pcs/410 

ML 

2 Pcs 36.000 72.000 

7. Masker Anak 5 Box 50.000 250.000 

8. Masker Dewasa 2 Box 151.500 303.000 

Bahan/Perlengkapan Habis Pakai    

9. Buku Tulis Sidu 38/ Pack 3 Pack 30.000 90.000 

10. Serutan Tabung Tupai Exsi 3 Pack 12.000 36.000 

11. Pensil Benefit 2B Platinu 3 Pack 18.000 54.000 

12. Stip Joyko 526 B-40P 3 Pack 18.000 54.000 

13. Cutter Kingco A-300 4 Pcs 10.000 40.000 

14. Buku Folio Paperline 200 1 Pcs 45.000 45.000 

15. Lakban Eka Tape 46 x 10 Y 1 Pcs 13.000 13.000 

16. Mistar Besi Enter / Narik 3 Pcs 15.000 45.000 

17. Tali ID Card Set DX-612 H 6 Pcs 7.000 42.000 

18. Gunting Gunindo Oll 2 Pcs 10.000 20.000 

19 Spidol Snowman W/B BG-12 1 Pcs 12.000 12.000 

20. Spidol Snowman W/B BG-12 1 Pcs 12.000 12.000 
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21. Spidol Snowman W/B BG-12 1 Pcs 12.000 12.000 

22. Plastik Pond Cars 1 Pack 13.000 13.000 

23. Plastik SpiderMan 1 Pack 13.000 13.000 

24. Tinta Coral 100 ML HP 

BLACK 

1 Botol 45.000 45.000 

25. Tinta Coral 100 ML HP CYAN 1 Botol 45.000 45.000 

26. Tinta Coral 100 ML HP EPSON 

MAGENTA 

1 Botol 45.000 45.000 

27. Tinta Coral 100 ML HP Yellow 1 Botol 50.000 50.000 

28. Spanduk 1 Pcs 110.000 110.000 

29. Kertas Stiker 12 

Lembar 

1.500 18.000 

30. Kertas Linen Tebal Folio 1 Rim 55.000 55.000 

31. Kertas Sertifikat 1 Rim 55.000 55.000 

Paket Data    

32. Kuota 5 orang 

x 2 

Bulan 

200.000 2.000.000 

33. Zoom Premium 2 Bulan 251.000 502.000 

34 Hardisk Eksternal 1 Pcs 400.000 400.000 

Cetak Buku Pedoman Pelaksanaan 

Program 

   

36 Cetak Buku Pedoman 

Pelaksanaan Program 

20 

Buku 

30.700 614.000 

Total Pengeluaran 8.000.000 
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Lampiran 2. Bukti-Bukti Pendukung Kegiatan 

1. Bukti Transaksi 
 

1 3 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 5 
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6 7 

8 9 

10 
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13 14 

15 

 

  

 

12 11 
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2. 

16 17 

18 19 

Bukti Pendukung 

Lontara Pop-Up Story Book Berbasis Qr Code 
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Kartu Bergambar 

 

 
 

 

 

 

Buku Pedoman Pelaksanaan Program 

 

 
 

 

 

Tampilan Website 

Dapat diakses melalui https://popupaksaralontara.wixsite.com/popup 

https://popupaksaralontara.wixsite.com/popup
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Qr Code 

 

 

3. Dokumentasi Kegiatan 

 

 
Rapat Koordinasi 

 

 
Tahap Persiapan 

 
 

 

 

 

Rapat koordinasi bersama seluruh 

anggota tim yang dilaksanakan secara 

virtual-digital melalui platform Zoom 

meeting. 

Rapat koordinasi bersama seluruh 

anggota tim dan dosen pendamping 

yang   dilaksanakan   secara   virtual- 

digital melalui platform Zoom meeting. 

 

 

Konfirmasi Mitra dan Mengurus Surat Izin Pengabdian 
 

 

 

 

 

Konfirmasi kepada mitra secara daring 

melalui WhatsApp dan mengatakan 

bahwa proposal kami lolos pendanaan 

dan siap untuk mengabdi di SDN 191 

Mengurus surat izin pengabdian di 

fakultas. Dilakukan secara luring 

dengan        menerapkan        protokol 

kesehatan    yang    ketat    (memakai 
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Inpres Paku. Adapun yang terlibat 

yaitu Kepala sekolah dan Ketua Tim 

(Nurfadillah). 

masker, hand sanitizer, dan menjaga 

jarak). Adapun yang terlibat yaitu 

seluruh anggota tim dan dosen 

pendamping. 

 

 
 

 

 

 

Bertemu kepala SDN 191 Inpres Paku 

dan memberikan surat izin pengabdian. 

Dilakukan secara luring dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat ketat (memakai masker, hand 

sanitizer, dan menjaga jarak). Adapun 

yang terlibat yaitu Kepala SDN 191 

Inpres Paku dan seluruh anggota tim. 

Bertemu Koordinator Wilayah 

Kabupaten Galesong bidang 

pendidikan yang dilakukan secara 

luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat ketat (memakai 

masker, hand sanitizer, dan menjaga 

jarak). Adapun yang terlibat yaitu 

koordinator wilayah dan seluruh 

anggota tim. 

 

 

Pembuatan Lontara Pop-Up Story Book 
 

 

 

 

 

Mencari beberapa cerita rakyat di 

Internet. Dilakukan secara daring. 

Adapun yang terlibat yaitu Hamza Haz 

dan Nurfadillah. 

Mendiskusikan dan memilih cerita 

yang akan diadopsi menjadi Lontara 

Pop-Up Story Book. Dilakukan secara 

luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat ketat (memakai 
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 masker, hand sanitizer, dan menjaga 

jarak). Adapun yang terlibat yaitu 

seluruh anggota tim. 
 

 

 

 

Menerjemahkan cerita rakyat ke huruf 

aksara Lontara. Dilakukan secara luring 

dengan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat (memakai masker, hand 

sanitizer, dan menjaga jarak). Adapun 

yang terlibat yaitu Firmansyah. 

Mendiskusikan dan merevisi hasil 

terjemahan huruf aksara Lontara. 

Dilakukan secara virtual-digital 

melalui platform Zoom meeting. 

Adapun yang terlibat yaitu seluruh 

anggota tim. 
 

 

 

 

Membuat layout Pop-Up Story Book. 

Dilakukan secara luring dengan 

menerapkan protokol kesehatan yang 

ketat (memakai masker, hand sanitizer, 

dan menjaga jarak). Adapun yang 

terlibat yaitu Hamza Haz. 

Mendiskusikan dan merevisi hasil 

layout yang telah dibuat. Dilakukan 

secara virtual-digital melalui platform 

Zoom meeting. Adapun yang terlibat 

yaitu seluruh anggota tim. 
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Membuat sketsa dan desain Lontara 

Pop-Up Story Book. Dilakukan secara 

luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan yang ketat (memakai masker, 

hand sanitizer, dan menjaga jarak). 

Adapun yang terlibat yaitu Putri Firsati 

Ronia. 

Mendiskusikan dan merevisi hasil 

sketsa dan desain yang telah dibuat. 

Dilakukan secara virtual-digital 

melalui platform Zoom meeting. 

Adapun yang terlibat yaitu seluruh 

anggota tim. 

 

 

 

 

Membuat Storyboard. Dilakukan 

secara luring dengan menerapkan 

protokol kesehatan yang ketat 

(memakai masker, hand sanitizer, dan 

menjaga jarak). Adapun yang terlibat 

yaitu Nurfadillah. 

Mendiskusikan dan merevisi hasil 

storyboard yang telah dibuat. 

Dilakukan secara virtual-digital 

melalui platform Zoom meeting. 

Adapun yang terlibat yaitu seluruh 

anggota tim. 
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Menghubungi pihak percetakan melalui 

WhatsApp. Dilakukan secara daring. 

Adapun yang terlibat yaitu Nurfadillah. 

Mengirimkan teks cerita rakyat yang 

telah diubah menjadi teks aksara 

Lontara, sketsa/desain buku Pop-Up, 

dan story board yang telah dibuat 

kepada pihak percetakan agar proses 

percetakan bisa dimulai. Dilakukan 

secara daring melalui Gmail dan 

Google Drive. Adapun yang terlibat 

dalam obrolan tersebut yaitu pihak 

percetakan dan salah satu anggota tim 

(Putri Firsati Ronia). 

 

 

Pembuatan Website 
 

 

 

 

 

Pembuatan desain website. 

Dilakukan secara luring dengan 

menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat (memakai masker, hand 

sanitizer,    dan    menjaga    jarak). 

Mendiskusikan dan merevisi hasil desain 

website yang telah dibuat. Dilakukan 

secara luring dengan menerapkan protokol 

kesehatan   yang   ketat   ketat   (memakai 

masker,   hand   sanitizer,   dan   menjaga 
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Adapun yang terlibat yaitu Rachmat 

Maulana Nur. 

jarak). Adapun yang terlibat yaitu seluruh 

anggota tim. 
 

 

 

 

Melakukan rekaman suara yang 

akan diunggah ke website. 

Dilakukan secara luring dengan 

tetap menerapkan protokol 

kesehatan seperti memakai masker, 

mencuci tangan, memakai hand 

sanitizer, dan menjaga jarak. 

Adapun yang terlibat yaitu Hamza 

Haz. 

Menginput cerita rakyat dan hasil rekaman 

suara ke website. Dilakukan secara luring 

dengan menerapkan protokol kesehatan 

yang ketat (memakai masker, hand 

sanitizer, dan menjaga jarak). Adapun 

yang terlibat yaitu Rachmat Maulana Nur. 

 

 

Membuat link Qr Code website yang akan di tempelkan ke buku Pop-Up. 

Dilakukan secara luring dengan tetap menerapkan protokol kesehatan seperti 

memakai masker, mencuci tangan, memakai hand sanitizer, dan menjaga jarak. 

Adapun yang terlibat yaitu Rachmat Maulana Nur. 
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Pembuatan Buku Pedoman Pelaksanaan Program 
 

 

 

 

 

Pembuatan Buku Pedoman 

Pelaksanaan Program. Dilakukan 

secara luring dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan 

seperti memakai masker, mencuci 

tangan, memakai hand sanitizer, 

dan menjaga jarak. Adapun yang 

terlibat yaitu Rachmat Maulana 

Nur. 

Mendiskusikan dan merevisi hasil buku 

pedoman pelaksanaan program yang telah 

dibuat. Dilakukan secara virtual-digital 

melalui platform Zoom meeting. Adapun 

yang terlibat yaitu seluruh anggota tim. 

 

Pembuatan Kartu Bergambar 
 

 

 

 

 

Membuat desain kartu 

bergambar dan kartu huruf 

aksara Lontara. Dilakukan 

secara luring dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan 

seperti      memakai      masker, 

mencuci tangan, memakai hand 

Mendiskusikan dan merevisi hasil buku 

pedoman pelaksanaan program yang telah 

dibuat. Dilakukan secara virtual-digital 

melalui platform Zoom meeting. Adapun yang 

terlibat yaitu seluruh anggota tim 
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sanitizer, dan menjaga jarak. 

Adapun yang terlibat yaitu Putri 

Firsati Ronia 

 

 

 

Pembuatan Spanduk dan ID Card 
 

 

 

 

 

Pembuatan desain Id Card dan Spanduk. Dilakukan secara luring dengan tetap 

menerapkan protokol kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, 

memakai hand sanitizer, dan menjaga jarak. Adapun yang terlibat yaitu Rachmat 

Maulana Nur. 

 

 

Tahap Pelaksanaan 

Sosialisasi 
 

 

 

 

 

Sosialisasi Program Pengabdian yang akan dilakukan bersama seluruh guru yang 

ada di sekolah. Dilakukan secara luring dengan tetap menerapkan protokol 

kesehatan seperti memakai masker, mencuci tangan, memakai hand sanitizer, 

dan menjaga jarak. Adapun yang terlibat yaitu pihak guru dan seluruh anggota 

tim (Nurfadillah, Putri Firsati Ronia, Hamzah Haz, Rachmat Maulana Nur, dan 

Firmansyah). 
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Pertemuan Pertama (Pre-Test dan Sosialisasi) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan Kedua (Pengenalan Huruf) 
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Pertemuan Ketiga (Pengenalan Lontara Pop-Up Story Book) 
 

 

 

 

 

 

Pertemuan Keempat (Story Telling) 
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Pertemuan Kelima (Lomba dan Post-Test) 
 

 

Tahap Pelaporan 

Pembuatan Artikel Ilmiah 
 

 

 

Artikel ilmiah dibuat secara daring. Adapun yang terlibat yaitu seluruh anggota 

tim dan dosen pendamping sebagai pemberi saran dan masukan 
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Pembuatan Laporan Kemajuan 
 

 

 

Laporan kemajuan dibuat secara daring. Adapun yang terlibat yaitu seluruh 

anggota tim dan dosen pendamping sebagai pemberi saran dan masukan 

 

Pembuatan Laporan Akhir 
 

 

 

Laporan akhir dibuat secara daring. Adapun yang terlibat yaitu seluruh anggota 

tim dan dosen pendamping sebagai pemberi saran dan masukan 
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Diskusi Bersama Dosen Pendamping 
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Logbook 

 

 

 

Sampul logbook Halaman isi logbook 
 

 

 

Dokumentasi Pendukung 
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STORY BOOK BERBASIS QR CODE SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN 

SISWA SDN 191 INPRES PAKU 

 

Nurfadillah
1
, Hamza Haz

2
, Firmansyah

3
, Putri Firsati Ronia

4
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1
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2
Program Studi Akuntansi FEB Universitas Hasanuddin, Indonesia 

3
Program Studi Sastra Daerah FIB Universitas Hasanuddin, Indonesia 
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Program Studi Manajemen FEB Universitas Hasanuddin, Indonesia 

 

5
Program Studi Tekhnik Informatika FT Universitas Hasanuddin, Indonesia 

6
Program Studi Manajemen FEB Universitas Hasanuddin, Indonesia 

 

*Corresponding author: shintatikson@fe.unhas.ac.id 

 

Abstrak 

Aksara Lontara merupakan aksara yang juga dikenal sebagai aksara Bugis, aksara Bugis-

Makassar atau aksara Lontara baru yang merupakan salah satu aksara tradisional 

Indonesia yang berkembang dan menjadi salah satu ciri khas dari Sulawesi Selatan. 

Meskipun pemerintah telah mendukung program pelestarian aksara Lontara melalui Pasal 

14 ayat 3 PP No 28 Tahun 1990 kurikulum pendidikan dasar program pengajaran salah 

satunya meliputi muatan lokal dimana bahasa daerah merupakan salah satu muatan lokal 

yang wajib, Namun nyatanya hal tersebut tidak memberi dampak besar bagi siswa SDN 

191 Inpres Paku yang merupakan salah satu Sekolah Dasar yang berada di Kabupaten 

Takalar. Untuk itu Tim Pengabdi melalui program kreativitas mahasiswa mengusung 

sebuah ide solutif dengan memperkenalkan media pembelajaran Aksara Lontara yaitu 

Pop-Up Story Book Aksara Lontara berbasis Qr Code di SDN 191 Inpres Paku dengan 

metode penyuluhan dan pendampingan. Dengan hadirnya media pembelajaran ini, 

diharapkan Aksara Lontara mampu terus terjaga eksistensi dan kelestariannya. 

 

Kata Kunci: Aksara Lontara, CR Code, Pop-Up Story Book, SDN 191 Inpres Paku, Siswa   

 

Abstract 

Lontara script is a script also known as Bugis script, Bugis-Makassar script or the new 

Lontara script which is one of the traditional Indonesian scripts that developed and 

became one of the characteristics of South Sulawesi. Although the government has 

supported the Lontara script preservation program through Article 14 paragraph 3 of PP 

No. 28 of 1990, the basic education curriculum for teaching programs includes local 

content where the regional language is one of the mandatory local content, but in fact 

this does not have a big impact on SDN 191 Inpres Paku. For this reason, by introducing 

the Lontara Script learning media using Qr Code Pop-Up Lontara Story Book at SDN 

191 Inpres Paku. The methods used in our program are  counseling and mentoring. With 

the presence of this learning media, it is hoped that the Lontara script will be able to 

maintain its existence and sustainability. 

 

Keywords: CR Code, Lontara script, Pop-Up Story Book, SDN 191 Inpres Paku, Students 
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Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman suku, adat dan budaya. Saat 

ini terdapat 12 aksara daerah yang merupakan bagian dari kekayaan budaya dan 

kesusastraan di Indonesia. Ke-12 aksara lokal tersebut salah satunya adalah aksara 

Lontara. Aksara Lontara merupakan aksara yang juga dikenal sebagai aksara Bugis, 

aksara Bugis-Makassar atau aksara Lontara baru yang merupakan salah satu aksara 

tradisional Indonesia yang berkembang dan menjadi salah satu ciri khas dari Sulawesi 

Selatan (Mujahidah, 2019). 

Menurut Pasal 14 ayat 3 PP No 28 Tahun 1990 kurikulum pendidikan dasar program 

pengajaran salah satunya meliputi muatan lokal dimana bahasa daerah merupakan salah 

satu muatan lokal yang wajib. Muatan lokal berfungsi untuk mengembangkan 

kemampuan siswa yang dianggap perlu oleh daerah yang bersangkutan sesuai dengan 

keadaan lingkungan dan ciri khas satuan pendidikan dengan tidak mengurangi kurikulum 

yang berlaku secara Nasional. Meskipun kurikulum pendidikan telah mendukung 

program pembelajaran bahasa daerah yang merupakan salah satu muatan lokal wajib, 

tetapi ternyata hal tersebut tidak memberi dampak besar bagi siswa SDN 191 Inpres Paku 

yang merupakan salah satu Sekolah Dasar yang berada di Kabupaten Takalar tepatnya 

berada di Paku, Kel. Parambambe, Kec. Gelesong, Kab. Takalar, Sulawesi Selatan. 

Di zaman modern seperti saat ini, pesatnya arus globalisasi ternyata bukan hanya 

memberikan dampak positif tetapi juga membawa dampak negatif. Salah satu dampak 

negatifnya yaitu berpengaruh terhadap eksistensi bahasa daerah. Menurunnya tingkat 

pengetahuan masyarakat terhadap aksara Lontara dan bahkan cerita rakyat pun sudah 

mulai asing di telinga masyarakat khususnya Siswayang belajar di SDN 191 Inpres Paku, 

padahal aksara Lontara dan cerita rakyat Sulawesi Selatan sarat akan makna, nasihat dan 

nilai-nilai yang patut untuk diterapkan dalam kehidupan. Berdasarkan hal tersebut, 

program pengabdian masyarakat ini bertujuan mengajak masyarakat khususnya Siswadi 

SDN 191 Inpres Paku untuk bersama-sama melestarikan budaya lokal Sulawesi Selatan 

yaitu aksara Lontara serta merevitalisasi cerita rakyat melalui sebuah media pembelajaran 

yang unik, inovatif, kreatif dan mengikuti perkembangan teknologi agar Siswalebih 

mudah dalam memahami dan mempelajari aksara Lontara. Program ini sangatlah penting 

untuk diterapkan mengingat Siswalebih senang jika media pembelajaran yang diterapkan 

tidak kaku, menyenangkan serta memiliki unsur teknologi. 

Adapun tujuan dan manfaat dari adanya program ini yaitu masyarakat khususnya 

Siswayang belajar di SDN 191 Inpres Paku bisa lebih bersemangat untuk mempelajari 

aksara Lontara dan merevitalisasi cerita rakyat. Selain itu, kami berharap program ini bisa 

menjadi program yang berkelanjutan sehingga semakin banyak masyarakat khususnya 

Siswalebih tertarik untuk mencintai dan melestarikan aksara Lontara. Oleh karena itu, 

kami menawarkan sebuah media pembelajaran dengan sentuhan teknologi yaitu Lontara 

Pop-Up Story Book Berbasis Qr Code. 

 

Metode  

Pengabdian masyarakat ini berlokasi di salah satu Sekolah Dasar yang berada di 

Kabupaten Takalar yaitu SDN 191 Inpres Paku yang tepatnya berada di Paku, Kel. 

Parambambe, Kec. Gelesong, Kab. Takalar, Sulawesi Selatan. Jarak dari Universitas 

Hasanuddin ke lokasi pengabdian yaitu 31,7 KM dan dapat ditempuh selama 1 Jam 14 

Menit. 

Masyarakat mitra pada program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian kepada 
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masyarakat ini ditujukan kepada Siswakelas III yang belajar di SDN 191 Inpres Paku 

(Usia 6-8 tahun) sebanyak 10 orang dengan asumsi bahwa anak usia 6-8 tahun sudah 

memiliki pengetahuan dasar seperti mampu membaca dan menulis menggunakan huruf 

latin. Adapun maksud dari program pengabdian ini yaitu untuk merevitalisasi cerita 

rakyat serta melestarikan aksara Lontara melalui media pembelajaran berupa Lontara 

Pop-Up Story Book berbasis Qr Code. Diharapkan melalui kegiatan ini maka masyarakat 

khususnya Siswabisa bangga memiliki dan mencintai budaya lokal Sulawesi Selatan 

yaitu aksara Lontara. 

Tabel 1. Daftar Siswa Sasaran Pengabdian 

NO Nama Kelas  No Nama Kelas 

1 Muh Farid III 6 Ayu Andira III 

2 Resky III 7 Riska Putri III 

3 Nur Aulia III 8 Fitriani  III 

4 Irsyad III 9 Ulfa III 

5 Firman III 10 Riris Ramadhani III 

 

Siswa kelas III yang ada di SDN 191 Inpres Paku berasal dari keluarga golongan 

ekonomi menengah. Siswayang belajar di SDN 191 Inpres Paku umumnya adalah anak 

yang bertempat tinggal tidak jauh dari lokasi SDN 191 Inpres Paku. Siswa kelas III yang 

ada di SDN 191 Inpres Paku tinggal dilingkungan yang dekat dengan perkotaan sehingga 

pengaruh-pengaruh bahasa Indonesia dan bahasa asing lainnya cukup mudah masuk dan 

menyebabkan kurangnya minat untuk mempelajari aksara Lontara dan cerita rakyat. 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 3 

bulan dalam 5 pertemuan dengan metode penyuluhan dan pendampingan dari pihak 

pelaksana kepada pihak yang di suluh. Proses penyuluhan dan pendampingan dilakukan 

dengan secara daring berbasis TIK dan juga secara luring dengan menerapkan protokol 

Covid-19. Teknik dan cara pelaksanaan pada program penyuluhan dan pendampingan ini 

ditunjukan melalui gambar berikut: 

 

 
Gambar 1 Tekhnik dan Cara Pelaksanaan Program 

 

Melalui program kreativitas mahasiswa bidang pengabdian kepada masyarakat 

Universitas Hasanuddin, mitra diberikan solusi sebuah media pembelajaran yang lebih 

menarik berupa buku cerita rakyat aksara Lontara berbentuk Pop-Up yang dapat 

dihubungkan dengan website. Buku tersebut dapat menjadi media pembelajaran aksara 

Lontara yang inovatif, kreatif, menyenangkan dan modern sehingga akan menarik minat 

Siswauntuk lebih antusias dalam mempelajari dan melestarikan aksara Lontara serta 

merevitalisasi cerita rakyat yang saat ini sudah mulai terlupakan. Program ini dianggap 
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sebagai program yang solutif karena mengikuti perkembangan zaman dan dalam 

penerapannya memanfaatkan perkembangan teknologi. Ketika anak- anak belajar 

menggunakan buku tersebut maka Siswajuga bisa mengakses website untuk melihat 

terjemahan dan mendengar audio dari cerita rakyat yang tersaji dalam buku. Selain itu, 

untuk menambah keseruan dalam menjelajahi website maka Siswajuga dapat bermain 

game seperti menjawab kuis yang tentunya juga akan melatih dan menambah 

perbendaharaan kosa kata aksara Lontara. 

 

 

 

 

Lontara Pop-Up Story Book Berbasis Qr Code 

Gambar 2. Lontara Pop-Up Story Book Berbasis Qr Code 

 

Hasil dan Pembahasan 

Luaran yang dicapai dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

peningkatan efektivitas pembelajaran Aksara Lontara di SD 191 Inpres Paku sekaligus 

sebagai bentuk pelestarian Aksara Lontara melalui Pop-Up Storybook berbasis Barcode. 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan selama 4 bulan dalam 

5 pertemuan dengan metode penyuluhan dan pendampingan dari pihak pelaksana kepada 

pihak yang disuluh. Proses penyuluhan dan pendampingan dilakukan secara luring 

dengan menerapkan protokol Covid-19 secara ketat. 

Proses pendampingan dan penyuluhan dilakukan dimulai dari Tahap sosialisasi 

program ke pihak Sekolah dan Koordinator Pendidikan Wilayah setempat, kemudian 

dilanjutkan dengan Pre test untuk mengukur kemampuan awal Siswa di SD 191 Inpres 

Paku, dilanjutkan dengan lima kali pertemuan pembelajaran Aksara Lontara dan diakhiri 

Post test untuk mengukur keberhasilan program yang tim pengabdi berikan. 

Hasil kegiatan ini diuraikan kedalam tahapan-tahapan sebagai berikut: 

Tahap Sosialisasi Program 

Pada tahap ini sebagai tahap awal pelaksanaan program PKM-PM yang dilakukan 

oleh tim pengabdi. Tim pengabdi melakukan audiensi bersama Koordinator pendidikan 

wilayah kecamatan Galesong Kabupaten Takalar untuk mensosialisasikan program serta 

menyampaikan surat tugas dari Universitas Hasanuddin untuk keberlangsungan program 

selama kurang lebih 2 bulan Kegiatan. 
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Gambar 3. Tahap Sosialisasi Bersama Koordinator pendidikan wilayah kecamatan 

Galesong 

 
Gambar 4. Tahap Sosialisasi Bersama SDN 191 Inpres Paku 

 

Setelah melakukan audiensi ke Koordinator pendidikan wilayah, tim pengabdi 

kemudian melakukan sosialisasi bersama Koordinator pendidikan wilayah di SD 191 

Inpres Paku untuk memperkenalkan program ke Pihak Mitra dan siswa yang akan 

menjadi sasaran program. 

Pre-test 

Pada tahap ini dilakukan uji pengetahuan awal siswa menggunakan instrumen 

kuesioner. Dari hasil pre-test didapatkan hasil sebagai berikut: 

 Dari 10 Siswa, hanya 3 orang yang tahu membaca Aksara Lontara yang baik dan 

benar 

 Dari 10 Siswa, hanya 4 orang yang mengetahui asal-usul Aksara Lontara 

 Dari 10 Siswa, hanya 2 orang yang paham pentingnya mempelajari Aksara 

Lontara 

 

 
Gambar 5. Tahap Pre-test 

Pertemuan Perdana 

Pada tahap ini dilakukan pengenalan awal Aksara Lontara. Mulai dari asal-usul 

Aksara Lontara, pentingnya mengetahui Aksara Lontara hingga cara membaca 23 bentuk 

huruf dari Aksara Lontara dengan pelafalan yang baik dan benar. Pertemuan ini 
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dilakukan di ruang Kelas 5 SD 191 inpres Paku. Pertemuan ini diawali dengan 

pembekalan protocol kesehatan dari tim Pengabdi ke Siswa seperti hand sanitizer dan 

masker sekali pakai. Pada pertemuan yang berlangsung selama 1 jam ini, siswa sangat 

antusias karena pembelajaran diselingi dengan yel-yel dan games menarik. 

 
Gambar 6. Tahap Pertemuan Perdana 

Pertemuan Kedua 

Masih sama dengan pertemuan sebelumnya, tahap pertemuan kedua dilakukan 

dengan diruang Kelas 5 SD 191 inpres Paku. Pertemuan ini diawali dengan pembekalan 

protocol kesehatan dari tim Pengabdi ke Siswa seperti hand sanitizer dan masker sekali 

pakai. Pada tahap ini focus tim pengabdi masih sama dengan pertemuan perdana 

sebelumnya. Tim pengabdi melanjutkan pengenalan huruf Aksara Lontara dengan 

memperkenalkan tanda baca (A I U E O dan E’) pada Aksara Lontara. Setelah 

mempelajari cara baca tiap huruf dan tanda baca dari Aksara Lontara, dilanjutkan dengan 

pembentukan kata dan kalimat menggunakan aksara Lontara. Pada tahap ini, Siswa cukup 

mudah memahami aksara Lontara dan mengenal tiap hurufnya karena pembelajaran 

diselingi dengan yel-yel dan beberapa games menarik. 

 
Gambar 7. Tahap Pertemuan Kedua 

Pertemuan Ketiga 

Pada tahap ini dilakukan pengenalan instrumen Pop Up storyBook. Masih sama 

dengan pertemuan sebelumnya, pertemuan ini dilakukan di ruang Kelas 5 SD 191 inpres 

Paku. Pertemuan ini diawali dengan pembekalan protocol kesehatan dari tim Pengabdi ke 

Siswa seperti hand sanitizer dan masker sekali pakai. Tim pengabdi memulai pengenalan 

Pop-Up story book dengan menampilkan Buku yang kemudian membacakan kisah yang 

terdapat didalam buku tersebut. Kisah yang dibacakan merupakan kisah salah satu cerita 

rakyat Sulawesi Selatan dengan judul “Nenek Pakande”. Pada tahap ini siswa terlihat 

sangat antusias karena pembacaan kisah diikuti dengan mimic wajah dan ekspresi yang 

lucu disesuaikan dengan isi kisah yang diceritakan. Setelah penyampaian cerita dari tim 

pengabdi, tim pengabdi meminta setiap siswa menyampaikan hikmah dan pesan moral 

dari kisah tersebut menggunakan aksara Lontara yang ditulis di buku Masing-masing 
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untuk kemudian dibacakan di depan kelas. Pada pertemuan yang berlangsung selama 1 

jam ini, 7 dari 10 siswa telah mampu menyampaikan pesan moral kisah menggunakan 

Aksara Lontara, dan 3 lainnya masih berusaha untuk memahami tiap huruf dari aksara 

lontara. 

 
Gambar 8. Tahap Pertemuan Ketiga 

Pertemuan Keempat 

Pada tahap ini dilakukan pengenalan instrumen Website dan Qr-Code Aksara 

Lontara. Masih sama dengan pertemuan sebelumnya, pertemuan ini dilakukan di ruang 

Kelas 5 SD 191 inpres Paku. Pertemuan ini diawali dengan pembekalan protocol 

kesehatan dari tim Pengabdi ke Siswa seperti hand sanitizer dan maskersekali pakai. 

Pertemuan ini dimulai dengan pengenalan tiap fitur pada website dan cara scanning pada 

Qr-Code untuk menghubungkan Pop-Up Book dengan Website Aksara Lontara yang 

dibuat oleh tim pengabdi. Setelah pengenalan website, dilanjutkan dengan penjelasan tata 

cara penggunaan website serta cara mengaksesnya. Selanjutnya setiap siswa diberikan 

tantangan untuk menyelesaikan games dalam website tersebut, yaitu menyusun kata 

menggunakan Aksara Lontara dari gambar dan animasi yang tertampil. Dari 10 siswa, 

seluruhnya mampu menyelesaikan tantangan dari tim pengabdi dengan tenggang waktu 

20 menit. 

 
Gambar 9. Tahap Pertemuan Keempat 

Pertemuan Kelima 

Pada tahap ini masih berkaitan dengan pertemuan sebelumnya, yaitu pembelajaran 

Aksara Lontara menggunakan Pop-Up Story Book dan website berbasis Qr-Code. Pada 

pertemuan ini focus tim pengabdi adalah pemantapan pembelajaran Aksara Lontara 

dengan kembali menggunakan instrumen yang telah tim pengabdi buat untuk program 

ini. Pertemuan ini diawali dengan pembekalan protocol kesehatan dari tim Pengabdi ke 

Siswa seperti hand sanitizer dan masker sekali pakai. Tim pengabdi memberikan 

tantangan untuk tiap siswa membacakan Kisah dalam Pop-Up Story Book Aksara 

Lontara secara berantai. Dari 10 siswa, semuanya mampu membaca kisah “Nenek 

Mallomo” yang menggunakan Aksara Lontara, meskipun ada 2 siswa yang masih 

membaca dengan sedikit terbata-bata. 
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Gambar 10. Tahap Pertemuan Kelima 

Post Test dan Evaluasi Program 

Pada pertemuan yang berlangsung di tempat yang sama dengan pertemuan 

sebelumnya yaitu diruang Kelas 5 SD 191 inpres Paku. Pertemuan ini diawali dengan 

pembekalan protocol kesehatan dari tim Pengabdi ke Siswa seperti hand sanitizer dan 

masker sekali pakai. Sebagai bagian akhir dari proses pengabdian, Tim pengabdi 

kemudian kembali memberikan kuesioner Post test dengan pertanyaan yang sama dengan 

Kuesioner Pre-test.  

Tabel 2. Hasil Perekapan Data Pretest dan Post-test 

No. Nama Pretest (Lulus/ Tidak 

Lulus)  

Post-test  

1. Muh Farid Tidak Lulus Lulus 

2. Resky Tidak Lulus Lulus 

3. Nur Aulia Tidak Lulus Lulus 

4. Irsyad Lulus Lulus 

5. Firman Tidak Lulus Lulus 

6. Ayu Andira Lulus Lulus 

7. Riska Putri Tidak Lulus Lulus 

8. Fitriani  Tidak Lulus Lulus 

9. Ulfa Lulus Lulus 

10. Riris Ramadhani Tidak Lulus Lulus 

 

Dalam post test menunjukan: 

 Dari 10 Siswa, 8 diantaranya telah mengetahui cara membaca Aksara Lontara  

yang baik dan benar 

 Dari 10 Siswa, seluruhnya mengetahui asal-usul Aksara Lontara 

 Dari 10 Siswa, seluruhnya mengetahui dan paham pentingnya mempelajari 

Aksara Lontara 

Evaluasi untuk program pembelajaran Pop-Up Story Book dan website berbasis 

Qr-Code adalah: 

1. Tim pengabdi kesulitan dalam memperkenalkan website Aksara Lontara 

berbasis Qr-Code karena hanya dari 10 siswa, masih ada 3 siswa yang tidak 

memiliki gawai 

2. Untuk suasana pembelajaran yang efektif, diperlukan selingan games menarik 

untuk menjaga semangat belajar dari Siswa 
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3. Pentingnya mempelajari aksara Lontara bukan hanya karena Aksara Lontara 

masuk dalam Muatan Lokal kurikulum, namun penting untuk menanamkan 

pengetahuan bahwa Aksara Lontara merupakan warisan budaya yang patut 

dijaga kelestariannya. 

Analisis keberlanjutan Program 

Demi keberlanjutan program agar instrumen pembelajaran menggunakan Pop-Up 

Story Book dan website berbasis Qr-Code, tim pengabdi menyerahkan Buku Pedoman 

program sebagai petunjuk penggunaan dari Pop-Up Story Book dan website berbasis Qr-

Code. Selain itu, tim pengabdi juga memberikan instrumen Pop-Up Storybook sebanyak 

10 Buku untuk digunakan oleh SDN 191 Inpres paku di generasi selanjutnya. 

 

Kesimpulan 

Program pengabdian masyarakat dengan judul “Pelestarian Aksara Lontara 

Melalui Inovasi Lontara Pop-Up Story Book Berbasis Qr Code Sebagai Media 

Pembelajaran Siswa SDN 191 Inpres Paku” telah dilaksanakan secara virtual-digital, 

daring dan luring (dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat) selama 3 bulan 

dalam 5 pertemuan. Luaran yang dihasilkan berupa Laporan Kemajuan, Laporan Akhir 

dan Artikel Ilmiah yang di unggah di Simbelmawa dan Lontara Pop-Up Story Book 

berbasis Qr Code serta Buku Pedoman Pelaksanaan Program yang telah diberikan kepada 

mitra secara offline dan secara online melalui Platform WhatsApp.  

Luaran tersebut digunakan oleh mitra melalui SDN 191 Inpres Paku sebagai 

solusi dari permasalah kurangnya minat belajar mereka terhadap aksara Lontara dan 

cerita rakyat yang disebabkan oleh beberapa hal seperti metode pembelajaran yang 

membosankan serta kurang menarik, kurangnya fasilitas yang mendukung pembelajaran 

aksara Lontara seperti buku    bertema aksara Lontara, kurangnya sosialisasi mengenai 

pentingnya mempelajari dan melestarikan aksara Lontara, kurangnya tenaga pengajar 

yang kompeten di bidang aksara Lontara dan terbatasnya waktu pembelajaran aksara 

Lontara dalam sepekan. Alternatif ini dikatakan sebagai solusi karena menghadirkan 

media pembelajaran yang inovatif, kreatif, unik, dan dengan sentuhan teknologi sehingga 

menarik minat belajar anak-anak. Perwakilan mitra yakni Kepala SDN 191 Inpres Paku 

sangat antusias menerima program yang kami tawarkan dan berencana menerapkan 

media pembelajaran tersebut secara berkelanjutan di SDN 191 Inpres Paku. 
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